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ABSTRACT

Observations in Kalibukbuk Village indicated that the community’s ability to communicate in English for
tourism and their understanding of cross-cultural etiquette remain limited. This situation has resulted in less
optimal services for international tourists, highlighting the need to enhance professional communication capacity.
To address this issue, a community service program was implemented through training and mentoring on English
communication, cross-cultural etiquette, and the use of artificial intelligence (A1) as a medium for communication
practice. The methods applied included training sessions, hands-on practice, group discussions, and mentoring.
Evaluation results showed that the program improved participants’ knowledge and practical skills. Pre-test and
post-test findings further demonstrated significant gains in understanding English communication and cross-
cultural etiquette. Role-play activities revealed that participants were able to apply appropriate language
expressions and etiquette relevant to tourism contexts. These skills are expected to be consistently practiced,
thereby improving service quality and tourism development in Kalibukbuk Village.

Keywords: english communication, cross cultural etiquette, Al, tourism

ABSTRAK

Berdasarkan hasil pengamatan di Desa Kalibukbuk, kemampuan masyarakat dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Inggris untuk pariwisata serta pemahaman etiket lintas budaya masih terbatas. Hal ini
berdampak pada kurang optimalnya pelayanan wisatawan mancanegara sehingga diperlukan peningkatan
kapasitas komunikasi yang lebih profesional. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, dilaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan komunikasi bahasa Inggris, etiket lintas
budaya, serta pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) sebagai media latihan komunikasi. Metode yang digunakan
adalah pelatihan, praktik langsung, diskusi, dan pendampingan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan
menambah pengetahuan dan keterampilan praktis. Selain itu, hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta terkait komunikasi bahasa Inggris dan etiket lintas budaya.
Dari kegiatan role-play, peserta telah mampu berkomunikasi dengan language expression and etiket yang
berterima sesuai konteks komunikasi pariwisata. Diharapkan, keterampilan ini dapat terus dipraktekkan secara
konsisten dalam berinteraksi dengan wisatawan sehingga mendukung peningkatan kualitas pelayanan dan
pengembangan pariwisata di Desa Kalibukbuk.

Kata kunci: komunikasi bahasa inggris, etiket lintas budaya, Al, pariwisata

PENDAHULUAN pengalaman positif wisatawan (Rahayu, 2025).
Namun, komunikasi lintas budaya tidak cukup
Di era globalisasi, keterampilan komunikasi hanya dengan menguasai bahasa asing.

menjadi salah satu kompetensi kunci yang harus Pemahaman terhadap etiket komunikasi

dimiliki oleh setiap individu, terutama bagi
mereka yang terlibat dalam industri layanan
seperti  pariwisata. = Kemampuan  untuk
menyampaikan informasi secara jelas, sopan,
dan adaptif tidak hanya membangun citra
profesional,  tetapi juga  meningkatkan
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internasional juga sangat penting untuk
menghindari  kesalahpahaman yang dapat
terjadi  akibat perbedaan norma budaya
(Sudiarta &  Subadra, 2024: 38-39).
Kemampuan untuk menunjukkan sikap hormat,
responsif, dan empatik dalam interaksi
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multikultural merupakan bentuk nyata dari
cross-cultural understanding yang menjadi
landasan penting dalam pelayanan pariwisata
berstandar  global.  Studi  sebelumnya
menunjukkan bahwa mengajarkan bahasa asing
tanpa menyertakan elemen budaya
menyebabkan pembelajaran yang kurang
efektif (Ratnasari, 2018: 124-126). Pemahaman
lintas budaya merupakan komponen esensial
yang perlu diajarkan secara eksplisit di kelas
bahasa asing untuk membangun kompetensi
komunikasi global yang efektif.

Seiring dengan perkembangan teknologi,
khususnya kecerdasan buatan (AI), proses
pembelajaran keterampilan komunikasi kini
dapat dilakukan secara lebih fleksibel dan
terpersonalisasi. Teknologi seperti chatbot
percakapan dan simulasi komunikasi berbasis
suara telah terbukti mampu meningkatkan
motivasi belajar, kepercayaan diri, dan
keterampilan  praktis  pengguna  dalam
berbahasa asing, terutama di kalangan
pembelajar dewasa (Fathi et al., 2024: 9-12;
Moybeka et al., 2023: 3-9). Lebih jauh lagi,
Indrayani et al., (2025: 3-5) mengkonfirmasi
bahwa Al berbasis suara terbukti efektif
terhadap motivasi belajar karena Al mampu
memberikan pembelajaran yang
terpersonalisasi, feedback yang cepat dan
akurat serta mengatasi masalah psikologis. Bagi
pelaku wisata di kawasan perdesaan, seperti

Desa Kalibukbuk di pesisir utara Bali,
pemanfaatan teknologi Al membuka peluang
besar untuk mengakses pelatihan yang bersifat
mandiri, berkelanjutan, dan kontekstual sesuai
kebutuhan lokal. Desa Kalibukbuk dikenal
sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di
Bali Utara dengan atraksi utama seperti wisata
bahari, lumba-lumba liar di laut lepas, serta
kekayaan = budaya  masyarakat  pesisir
(Pemerintah Kabupaten Buleleng, 2024).
Namun, potensi besar ini belum sepenuhnya
didukung oleh kesiapan sumber daya manusia
lokal, khususnya dalam hal keterampilan
komunikasi dan etiket pelayanan. Berdasarkan
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observasi awal dan wawancara dengan tokoh
masyarakat serta pelaku wisata setempat,
ditemukan beberapa permasalahan utama,
antara lain:

1. Pelaku wisata lokal masih memiliki
keterbatasan dalam kemampuan
berkomunikasi menggunakan Bahasa
Inggris yang fungsional dan kontekstual;

2. Rendahnya pemahaman terhadap etiket
lintas budaya yang sesuai dengan
standar layanan wisata global;

3. Minimnya pemanfaatan teknologi sebagai
sarana pembelajaran Bahasa Inggris
secara mandiri dan praktis;

4. Tidak adanya sistem pelatihan dan
pendampingan yang berkelanjutan dan
aplikatif.

Untuk menjawab tantangan tersebut, kegiatan
pengabdian ini dirancang dengan tujuan
membekali pelaku wisata Desa Kalibukbuk
dengan keterampilan komunikasi Bahasa
Inggris praktis dan pemahaman etiket layanan
internasional, yang dikembangkan melalui
pendekatan berbasis teknologi Al. Kegiatan ini
mencakup pelatihan konsep komunikasi
layanan wisata, praktik berbicara dalam situasi
umum seperti menyambut tamu, menjelaskan
aktivitas wisata, hingga menanggapi keluhan,
serta penggunaan aplikasi Al sebagai media
belajar mandiri.

Dengan mengikuti pelatihan ini, pelaku wisata
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berkomunikasi secara kontekstual, sopan, dan
efektif dalam menghadapi wisatawan asing.
Pendekatan berbasis Al juga diharapkan
mampu  memfasilitasi  proses  belajar
berkelanjutan, bahkan setelah  kegiatan
pelatihan formal berakhir, sehingga pada
akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas layanan dan daya saing pariwisata Desa
Kalibukbuk secara global.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan
pengabdian ini dirancang untuk membekali
pelaku wisata di Desa Kalibukbuk dengan
keterampilan komunikasi bahasa Inggris
praktis, pemahaman etiket lintas budaya, dan
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pemanfaatan Al sebagai media latihan mandiri.
Roadmap kegiatan meliputi survei kebutuhan,
perancangan modul, pelatihan interaktif (teori
dan praktik), pendampingan, serta evaluasi.
Outcome yang diharapkan adalah
meningkatnya kompetensi komunikasi dan
etiket pelayanan pelaku wisata, sementara
output kegiatan berupa laporan pengabdian,
artikel  ilmiah, serta  publikasi  video
dokumentasi. Dengan demikian, program ini
diharapkan dapat mendukung peningkatan
kualitas pelayanan wisata dan memperkuat daya
saing Desa Kalibukbuk di tingkat global.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Kalibukbuk, Kecamatan
Buleleng, dengan sasaran utama pelaku wisata
lokal dan karang taruna. Jumlah peserta
ditargetkan sebanyak 15 orang.

Metode  pelaksanaan  dirancang  secara
partisipatif dan terdiri atas lima tahapan utama:

1. Survei awal: Observasi lapangan dan
wawancara dengan pelaku wisata serta
aparat desa untuk mengidentifikasi
kebutuhan, hambatan, dan peluang
peningkatan keterampilan komunikasi.

2. Perencanaan program: Penyusunan
rencana pelatihan berdasarkan analisis
kebutuhan, meliputi modul komunikasi
bahasa Inggris untuk pariwisata, etiket
lintas budaya, dan panduan penggunaan
aplikasi Al.

3. Persiapan: Pembuatan materi pelatihan,
instalasi  aplikasi Al  berbasis
chatbot/voice, serta koordinasi dengan
perangkat desa dan komunitas.

660 | Proceeding Senadimas Undiksha 2025

P-ISSN: 2986 —4615
Volume 10, No 1, 30 November 2025

4. Pelatihan dan pendampingan: Sesi
pertama berupa ceramah interaktif,
diskusi, dan studi kasus tentang
komunikasi layanan wisata dan etiket
lintas budaya. Sesi kedua berupa
praktik langsung dengan role-play dan
simulasi percakapan menggunakan Al.

5. Evaluasi: Dilakukan melalui pre-test
dan post-test, observasi praktik role-
play, serta kuesioner kepuasan peserta.

Instrumen yang digunakan meliputi: (1) lembar
observasi, (2) kuesioner pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan pemahaman, (3)
lembar evaluasi kegiatan, serta (4) produk
latihan peserta berupa simulasi percakapan.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif sederhana. Hasil pre-test dan post-
test dibandingkan untuk melihat peningkatan
pemahaman, sedangkan data kualitatif dari
observasi, role-play, dan hasil evaluasi
digunakan untuk menilai penerapan praktis dan
kepuasan peserta.

Kerangka pemecahan masalah ditunjukkan
pada Gambar 1.

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Pemanfaatan

Tidak tersedia
media
pembelajaran
yang fMeksibel

Pelaku wisata di

s teknologl,
Kalibukbuk khususnya Al

belum diterapkan
dalam rmﬁ:s
pembelajaran
mandiri Bahasa

Inggris bagi
peﬁ)r('n wisata

belum memiliki
keterampilan
komunikasi
Bahasa Inggris
dan Etikel
Komunikasi
Lintas Budaya
dalam melayani
wisata asing

an
berkelanjutan
yang dapat
digunakan
secara mandiei
aleh pelaku
wisata setelah
pelatihan
selesai

Penggunaan Pelaksanaan Pelaksanaan
media berbasis pelatihan dan seminar dan
Al untuk pendampingan pelatihan etiket
mendukung komunikasi komunikasi
pembelajaran Bahasa Inggris lintas budaya
Bahasa Inggris dalam konteks yang aplikatif
praktis bagi pariwisata dan relevan
pelaku wisata dengan dengan
Desa pendekatan kebutuhan
Kalibukbuk Communicative wisata lokal

Language
Teaching (CLT)
—
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WORKSHOP

Ceramah Demonstrasi aplikasi
Diskusi Al pembelajaran
Bahasa Inggris
Simulasi komunikasi
& layanan
pariwisata (role
play)
Pendampingan
Penggunaan
teknologi untuk
belajar mandiri

——

Tanya jawab

—  /

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemecahan
masalah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan  pelatthan dan  pendampingan
komunikasi bahasa Inggris serta etiket lintas
budaya berbasis Al di Desa Kalibukbuk
dilaksanakan sesuai dengan rencana. Sebanyak
15 orang peserta yang terdiri dari pelaku wisata
lokal dan karang taruna mengikuti kegiatan ini
secara  aktif. Kegiatan pelatihan dan
pendampingan  dilaksanakan pada bulan
September ~ 2025. Sebelum  pelatihan
dilaksanakan, tim pengabdi yang berasal dari
Universitas Pendidikan Ganesha melakukan
observasi awal guna menyampaikan tujuan
pelaksanaan pengabdian serta mendiskusikan
tentang tata cara, waktu, tempat proses
pelatihan dan pendampingan. Tim pengabdi
yang terdiri atas lima orang dosen dari
Universitas Pendidikan Ganesha yakni: Luh
Indrayani, IGA Lokita Purnamika Utami, I
Ketut Resika Arthana, Kadek Wirahyuni serta I
Ketut Trika Adi Ana.

Pelatihan ini diisi oleh narasumber sekaligus
ketua dan anggota peneliti, Luh Indrayani dan I
Ketut Trika Adi Ana. Dua orang mahasiswa
dari program studi Pendidikan Bahasa Inggris
atas nama Alfian Ludyana Putra dan Putu Stefy
Adnyaswari juga dilibatkan. Mahasiswa
tersebut bertugas untuk membantu pemasangan
spanduk, registrasi  peserta, penyiapan
konsumsi serta pengambilan dokumentasi
selama kegiatan pelatihan dan pendampingan
berlangsung.
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Pelatihan diawali dengan kegiatan pembukaan
yang dihadiri oleh Kepala Desa Kalibukbuk,
Ketua Karang Taruna Desa Kalibukbuk,
Karang Taruna serta Pelaku wisata aktif di Desa
Kalibukbuk.

Pelatihan dilaksanakan mulai pukul 09:00
WITA yang diawali dengan kegiatan
pembukaan yang disampaikan oleh Kepala
Desa Kalibukbuk, Ketut Suka, S.Sos. Dalam
sambutannya beliau menyampaikan harapan
agar melalui  kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini, mampu meningkatkan
kemampuan pemandu wisata di Desa
Kalibukbuk yang akan berdampak pada
meningkatnya pariwisata di Desa Kalibukbuk.
Beliau juga menyampaikan apresiasi kepada
tim pengabdi dari Universitas Pendidikan
Ganesha atas dedikasinya dalam melakukan
pelathan  dan  pendampingan.  Dalam
kesempatan tersebut, beliau juga secara resmi
membuka  kegiatan  pelatihan.  Acara
pembukaan dapat dilihat pada Gambar 2 di
bawah ini.
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Gambar 2. Sambutan oleh Kepala Desa
Kalibukbuk

Setelah acara pembukaan selesai, kegiatan
dilanjutkan dengan memberikan pelatihan
kepada pemandu wisata. Sebelum kegiatan
pelatihan dimulai, peserta diberikan pre-test
terlebih dahulu.
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Gambar 3. Pre-test kegiatan pelatihan

Adapun materi yang diberikan mencakup
komunikasi Bahasa Inggris, etiket komunikasi
lintas budaya serta pemanfaatan Al sebagai
media latihan komunikasi. Materi mengenai
Komunikasi Bahasa Inggris serta pemanfaatan
Al sebagai media latihan komunikasi
disampaikan oleh Luh Indrayani seperti yang
dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5 dibawah ini.
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Gambar 4. Pemaparan materi Komunikasi
Bahasa Inggris & Pemanfaatan Al untuk
Latihan Komunikasi
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Gambar 5. Pemaparan materi Komunikasi
Bahasa Inggris & Pemanfaatan Al untuk
Latihan Komunikasi

Sedangkan untuk materi tentang etiket
komunikasi lintas budaya disampaikan oleh I
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Ketut Trika Adi Ana seperti pada Gambar 6
dibawah ini.

Gambar 6. Pemaparan materi Etiket
Komunikasi Lintas Budaya

Ketika pemberian materi berlangsung, peserta
juga melakukan praktek secara simultan. Para
peserta terlihat antusias dengan materi yang
diberikan.  Para peserta juga aktif dalam
bertanya jika menemui kesulitan. Sesi praktek
mengenai komunikasi Bahasa Inggris dapat
dilihat pada Gambar 7 dibawabh ini.
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Gambar 7. Peserta melakukan Role Play

Sebelum melakukan role play, peserta juga
berlatih untuk membuat language expression
dari menyambut wisatawan sampai mengakhiri
sebuah tour. Gambar 8 adalah beberapa latihan
yang dikejakan oleh peserta.

Hii sir/ms welcome to kalibukbuk village,i hope you enjoy this
trip

| would welcome foreign tourists in Kalibukbuk with a warm
smile and a friendly greeting like “Welcome to Kalibukbuk

Haloo how are you, welcome to kalibukbuk village.,.. | hope you
Wwill enjoy your time
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Gambar 8. Language expression dalam
menyambut wisatawan

Setelah kegiatan pelatihan selesai, para peserta
diminta untuk mengisi post-test. Dari hasil pre-
test dan post-test ditemukan bahwa terdapat
peningkatan  yang  signifikan  terhadap
kemampuan serta keterampilan pemandu wisata
dalam berkomunikasi Bahasa Inggris dengan
etiket lintas budaya yang berterima. Adapun
hasil dari pre-test dan post test dapat dilihat
pada Gambar 9 dibawabh ini.

Pe-test and Post Test Results

1 2 3 4 5 & 7 8
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Gambar 9. Hasil pre-test dan post-test

Kemudian kegiatan dilanjutkan  dengan
memberikan survey kepala peserta sebagai
bahan evaluasi terhadap pelatihan dan
pendampingan  yang diberikan. Mayoritas
peserta mengatakan bahwa pelatihan dan
pendampingan  ini  sangat = membantu
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan
peserta  dalam  berkomunikasi  dengan
wisatawan seperti pada Gambar 10 dibawah ini.

Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan

. Materi mudah dipahami . Materi menambah pengetahuan tentang Komunikasi Bahasa Inggris
Materi menambah pengetahuan tentang eliket lintas budaya
) komunikasi pariwi [ ] terhadap pelatihan

R untuk
4 i
0

A

AL e @Q@‘ R P I
& & & r &
& o v“f qdf & o o e“’f & qef:f qdf & &

w
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Gambar 10. Hasil evaluasi kegiatan

Hasil kuantitatif sederhana diatas, juga
didukung oleh hasil kualitatif dimana peserta
memberikan testimoni positif terhadap kegiatan
ini seperti pada kutipan 1 dibawah ini.
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“Dalam pelatihan ini pengalaman yang saya
dapatkan sangat bermanfaat yaitu mulai dari
caranya mengawali pembicaraan dengan
wisatawan, apa yang sekirannya kita perlu
persiapkan dalam melayani wisatawan,
begitu juga dengan karakter sosial wisatawan
baik itu wisatawan dari barat maupun dari
asia.” (R1)

Peserta pelatihan juga berharap agar kegiatan
pelatihan seperti ini bisa dilakukan secara
kontinyu seperti kutipan berikut “Semuanya
sudah bagus. Saran agar program ini terus
berjalan dan menyasar tempat-tempat wisata
serta melibatkan masyarakat lokal dalam
memperkenalkan wisatanya.” (R2)

Setelah rangkaian pelatihan dan pendampingan
selesai, kemudian para peserta pelatihan serta
panitia dan narasumber melakukan foto
bersama di depan Kantor Kepada Desa
Kalibukbuk seperti pada Gambar 11 dibawah
ini.

JWWW‘MW VM\ ‘
IBALAI LATIKAN KERJA

(01 10

(PELATIHAN & PENDAI
KOMUNIKASI BAHASA INGGRIS DAN

ETIKET KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA

BERBASIS Al UNTUK MENINGKATKAN
F TA DI DESA KAL

e IR
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Gambar 11. Foto bersama usai kegiatan

Melalui  proses pelatihan yang telah
dilaksanakan, dapat diketahui bahwa peran
keterampilan berkomunikasi serta etika dalam
dunia pariwisata sangat esensial. Hal ini selaras
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dengan penelitian yang telah dilakukan.
Peningkatan signifikan pada aspek pemahaman
etiket lintas budaya memperlihatkan bahwa
integrasi pembelajaran bahasa dengan unsur
budaya memberikan dampak positif. Hal ini
sejalan dengan temuan Sudiarta & Subadra
(2024) bahwa kompetensi etiket komunikasi
lintas budaya merupakan kunci keberhasilan
dalam pelayanan wisata.

Penggunaan Al sebagai media latihan
komunikasi turut memberikan pengalaman
belajar yang lebih adaptif dan interaktif. Hal ini
mendukung penelitian Indrayani et al., (2025)
yang menekankan bahwa Al  dapat

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
Desa Kalibukbuk yang berfokus pada
pelatihan komunikasi bahasa Inggris, etiket
lintas budaya, dan pemanfaatan kecerdasan
buatan (AI) berhasil meningkatkan kapasitas
pelaku wisata dalam mendukung pelayanan
pariwisata. Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada penguasaan kosakata dan
ekspresi bahasa Inggris, pemahaman etiket

lintas  budaya, serta  keterampilan
komunikasi praktis. Temuan ini diperkuat
dengan hasil kuesioner yang

memperlihatkan tingkat kepuasan peserta
yang tinggi, baik dari segi relevansi materi,
metode penyampaian, maupun manfaat role-
play dan penggunaan Al. Data kualitatif dari
komentar peserta juga menegaskan bahwa
pelatihan ini memberikan pengalaman
belajar yang berkesan, menambah motivasi
untuk  mengembangkan diri  sebagai
pemandu  wisata, serta  mendorong
keberlanjutan program di masa mendatang.
Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi
positif  terhadap peningkatan kualitas
pelayanan wisata di Desa Kalibukbuk
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meningkatkan motivasi serta kepercayaan diri
pembelajar bahasa. Selain itu, program ini juga
membuktikan efektivitas pendekatan
community-based training dalam meningkatkan
kapasitas lokal untuk mendukung
pengembangan  pariwisata  berkelanjutan
(Kaliey et al., 2025).

Dengan demikian, kegiatan ini berhasil
mencapai tujuan pengabdian, yaitu membekali
pelaku wisata Desa Kalibukbuk dengan
keterampilan komunikasi bahasa Inggris,
pemahaman etiket lintas budaya, dan
kemampuan memanfaatkan Al sebagai media
latihan komunikasi.

sekaligus memperkuat

upaya
pengembangan pariwisata berbasis

masyarakat secara berkelanjutan.
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